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BAB II

LANDASAN TEORI 
A.  Tinjauan Tentang Pendidikan Islam
1.
Pengertian Pendidikan Islam
Pada umumnya pendidikan agama identik dengan pendidikan Islam. Untuk mengetahui definisi pendidikan Islam, ada dua cara yang harus dipahami yaitu secara etimologi (bahasa) dan secara terminologi (istilah).
Secara etimologi, istilah pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat di dalam masyarakat dan bangsa. Kata “pendidikan” yang sering kita gunakan, dalam bahasa Arabnya adalah al-Tarbiyah atau Tarbiyah dapat dijelaskan sebagai berikut: Berasal dari kata dasar “rabba- yurabbi- tarbiyatan” yang berarti tumbuh dan berkembang.
 
Secara terminologi, pengertian pendidikan dalam Ensiklopedi yang dikutip oleh Zuhairini adalah semua perbuatan dan usaha sadar dari generasi tua untuk mengalihkan pengetahuannya, pengalamannya, kecakapannya serta ketrampilannya kepada generasi muda sebagai usaha menyiapkannya agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmaniah maupun rohaniah.

Jika pengertian umum pendidikan dihubungkan dengan pengertian 
pendidikan Islam maka akan nampak perbedaan penekanan tujuan pendidikan 
yang hendak dicapai yaitu : kesempurnaan manusia yang puncaknya adalah dekat kepada Allah, dan kesempatan manusia yang puncaknya adalah kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Dalam hubungannya dengan pengertian pendidikan Islam dapat pula kita perhatikan beberapa definisi yang dikemukakan oleh tokoh-tokoh sebagai berikut: 
1. Zakiah Daradjad yang mengidentifikasikan pendidikan Islam dengan Tarbiyah Islamiyah, yaitu sikap pembentukan manusia yang lainnya berupa perubahan sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan petunjuk agama Islam.

2. Omar Muhammad At Taumy Al Syaibany memberikan pengertian bahwa pendidikan Islam adalah usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatan dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses kependidikan.
 
3. Munardji mengatakan bahwa pendidikan Islam adalah usaha bimbingan yang ditujukan untuk mencapai keseimbangan jasmani dan rohani menurut ajaran agama islam, untuk mengarahkan dan mengubah tingkah laku  individu untuk mencapai pertumbuhan kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam dalam proses kependidikan melalui latihan kecerdasan, kejiwaan, keyakinan, kemauan dan persamaan dalam seluruh aspek kehidupan manusia.

4. H.M. Djumransjah memberikan pengertian bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan secara sadar dan terus menerus yang sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarnya (pengaruh dari luar), baik secara individual maupun kelompok sehingga manusia mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam  secara utuh dan benar. Ajaran Islam secara utuh meliputi : aqidah (keimanan), syari’ah (ibadah, muammalah) dan akhlak (budi pekerti).

5. Pendidikan Islam, menurut Achmad Patoni adalah usaha untuk membimbing kearah pertumbuhan kepribadian peserta didik secara sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam, sehingga terjalin kebahagiaan dunia dan akhirat.

6. Menurut Abuddin Nata, pendidikan Islam adalah “pendidikan yang berlandaskan ajaran Islam atau pendidikan yang dijiwai oleh ajaran Islam”.

7. Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa kata” “Islam” dalam “ pendidikan Islam” menunjukkan warna pendidikan tertentu, yaitu pendidikan yang berwarna Islam, pendidikan yang Islami yaitu pendidikan yang  

berdasarkan Islam”
 
Pendidikan Islam benarlah merupakan usaha bimbingan yang ditujukan untuk mencapai keseimbangan jasmani dan rohani menurut ajaran islam, untuk mengarahkan dan mengubah tingkah laku individu untuk mencapai pertumbuhan kebribadian yang sesuai dengan ajaran Islam dalam proses kependidikan melalui latihan-latihan kecerdasan, kejiwaan, keyakinan, kemauan dan persamaan dalam seluruh aspek kehidupan manusia. Dan bimbingan tersebut dilakukan secara sadar dan terus menerus yang sesuai dengan fitrah dan kemampuan ajarannya baik secara individu maupun kelompok, sehingga mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam secara utuh dan bulat. 
Esensi pendidikan Islam yang harus dilaksanakan oleh umat Islam adalah pendidikan yang memimpin manusia ke arah akhlak yang mulia dengan memberikan kesempatan keterbukaan terhadap pengaruh dari dunia luas dan perkembangan dalam diri manusia yang merupakan kemampuan dasar yang dilandasi oleh keimanan kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, didalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 78:

وَاللَّهُ أَخْرَجَكُمْ مِنْ بُطُونِ أُمَّهَاتِكُمْ لَا تَعْلَمُونَ شَيْئًا وَجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالْأَبْصَارَ وَالْأَفْئِدَةَ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ ...(78)
 “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu bersyukur” (QS.An-Nahl: 78).

Sesuai dengan  ayat tersebut di atas jelaslah bahwasanya usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatan dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses pendidikan sebagai upaya membimbing dan mengarahkan kemampuan-kemampuan dasar dan belajar manusia baik sebagai makhluk maupun dalam hubungannya dengan alam sekitar.



Demikian pula pendidikan sebagai salah satu usaha untuk membina dan mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia jasmani dan rohani agar menjadi manusia yang berkepribadian harus berlangsung secara bertahap. Dengan kata lain, terbentuknya kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia individu, sosial dan sebagai manusia bertuhan hanya dapat tercapai apabila berlangsung melalui proses menuju kearah akhir pertumbuhan dan perkembangannya sampai kepada titik optimal kemampuannya. Oleh karena itu berdasarkan pemikiran tadi banyak pakar pendidikan memberikan arti pendidikan sebagai suatu proses dan berlangsung seumur hidup. Karenanya pula, pendidikan tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas. Pendidikan tidak hanya terbatas pada usaha pengembangan intelektualitas manusia, melainkan juga pengembangan seluruh aspek kepribadian manusia untuk mencapai kehidupan yang sempurna.  
Dari banyak definisi tentang pendidikan Islam di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa pengertian pendidikan Islam adalah suatu proses yang komprehensif dan pengembangan kepribadian manusia secara keseluruhan, yang meliputi intelektual, spiritual, emosi dan fisik, sehingga seseorang muslim disiapkan dengan baik untuk dapat melaksanakan tujuan-Nya (khalifah-Nya) di dunia serta mencari kebahagiaan dunia dan akhirat.
2.
Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

a.  
Dasar Pendidikan Agama Islam 


Dasar ideal pendidikan Islam sudah jelas dan tegas yaitu Firman Allah dan Sunnah Rasulullah saw. Al-Quran adalah sumber kebenaran dalam Islam. Sedangkan Sunnah Rasulullah yang dijadikan landasan pendidikan Agama Islam adalah merupakan perkataan, perbuatan atau pengakuan Rasulullah saw dalam bentuk isyarat yaitu suatu perbuatan yang dilakukan oleh Sahabat atau orang lain dan Rasulullah membiarkan saja, dan perbuatan atau kegiatan serta kejadian itu terus berlangsung.
 

Dasar-dasar pelaksanaan pendidikan Agama di Indonesia memiliki status yang lebih kuat. dasar tersebut dapat ditinjau dari beberapa segi: 
1) Dasar dari Segi Yuridis/ Hukum

 
Dasar-dasar pelaksanaan pendidikan Agama yang berasal dari peraturan perundang-undangan, yang secara langsung dan tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan Agama. 
Adapun dasar dari yuridis formal tersebut ada tiga macam, yaitu:
(1) Dasar Ideal 


Dasar ideal adalah dasar dari falsafah Negara Pancasila dimana sila pertama dari Pancasila Yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. Ini mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
(2)  Dasar Struktural / Konstitusional 

Yakni dari dasar UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi : (Pasal 1) Negara berdasarkan Atas Ketuhanan Ynag Maha Esa. (Pasal 2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu. 

(3) Dasar Operasional 
Yang dimaksud dengan dasar operasional adalah dasar yang 
secara langsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah di Indonesia.
2) Dasar Religius 
 
Yang dimaksud dasar religius adalah dasar-dasar yang bersumber dari Al-Quran dan Hadist Nabi. Menurut ajaran islam, bahwa melaksanakan pendidikan agama adalah merupakan perintah dari Tuhan dan merupakan Ibadah kepada-Nya. 


Dalam Al-Quran banyak ayat-ayat yang menunjukkan adanya perintah tersebut, antara lain: 

Dalam surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi : 

((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( (((((   
 Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Q.S. An-Nahl: 125)

Dalam surat Ali Imron ayat 104 yang berbunyi : 

((((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( (((((   
Artinya: Hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang mengajak kepada kebaikan, menyuruh berbuat  baik dan mencegah dari perbuatan yang mungkar. Merekalah orang-orang yang beruntung. (Q.S. Ali Imron:104)

Dalam surat At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi: 

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (( ((((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((( (((   
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari siksaan neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.

Selain ayat tersebut, juga disebutkan Hadist Nabi yang berbunyi: 

بلغوا عنى ولو أية (ر. البخارى)
Artinya : Sampaikanlah ajaranku kepada orang lain walaupun hanya sedikit (HR. Bukhari).

3) Dasar dari segi Sosial Psychologi


Semua manusia dalam hidupnya selalu membutuhkan adanya suatu pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat mereka meminta pertolongan.

 

Menurut Djumransjah dan Abdul Malik Karim dasar pendidikan Islam adalah terdiri dari Al-Quran dan Hadist yang dapat dikembangkan dengan ijma’, qiyas, maslahah mursalah, istihsan, urf, dan lainnya, karena pendidikan menyangkut riang lingkup muamalah. Al-Quran dan Hadist adalah dua sumber pokok dalam melakukan ijma’ pada semua amal perbuatan dan cara-cara yang islami. 

b.   Tujuan Pendidikan Agama Islam
 

Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam setiap proses pengajaran karena menjadi acuan seluruh langkah dan aktivitas dalam proses tersebut. Tujuan juga sebagai tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam, peserta didik dapat digambarkan sebagai sosok individu yang memiliki keimanan, akhlak, komitmen, ritual, dan sosial pada tingkat yang diharapkan.

Tujuan pendidikan menurut H.M.Arifin pada hakikatnya adalah 
realisasi dari cita-cita ajaran Islam itu sendiri, yang membawa misi bagi kesejahteraan umat manusia di dunia dan akhirat.
 

Zakiah Daradjat mengemukakan pendapatnya tentang tujuan pendidikan Islam yaitu suatu yang diharapkan terwujud setelah orang mengalami pendidikan Islam secara keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi “insan kamil” dengan pola takwa insan kamil artinya manusia utuh jasmani dan rohani, dapat hidup berkembang secara wajar dan normal karena takwanya kepada Allah SWT. Ini mengandung arti bahwa pendidikan Islam itu diharapkan menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya dan masyarakatnya serta senang dan gemar mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam dalam berhubungan dengan Allah dan dengan manusia sesamanya, dapat mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam semesta ini untuk kepentingan hidup di dunia dan akhirat.


Menurut Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi bahwa tujuan pendidikan Islam adalah mempunyai tujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan kecerdasan otak, penalaran, perasaan dan indra. Pendidikan ini harus melayani pertumbuhan manusia dalam semua aspek, baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, maupun aspek ilmiah, dan pendidikan ini mendorong aspek tersebut ke arah keutamaan serta pencapaian 
kesempurnaan hidup.



Pendidikan Islam berorientasi pada pemberdayaan manusia dengan segenap potensinya untuk dipersembahkan bagi kepentingan manusia tersebut, manusia dan kemanusiaan, masyarakat dan alam semesta dengan mengacu kepada pemikiran yang kuat, kemanfaatan manusia secara umum dan menjaga harmonitas hubungan manusia sebagai khalifah dengan alam semesta sebagai obyek yang harus terjaga kelestariannya. Hal ini sesuai dalam hasil  Konperensi Internasional Pertama tentang Pendidikan Islam di Makkah pada tahun 1977 merumuskan tujuan pendidikan Islam sebagai berikut:


Pendidikan bertujuan mencapai pertumbuhan kepribadian manusia yang menyeluruh secara seimbang melalui latihan jiwa, intelek, diri manusia yang rasional; perasaan dan indera. Karena itu pendidikan harus mencakup pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya: spiritual, intelektual, imajinatif, fisik, ilmiah, bahasa, baik secara individual  maupun secara kolektif, dan mendorong semua aspek ini kearah kebaikan dan mencapai kesempurnaan. Tujuan akhir pemdidikan muslim terletak pada perwujudan ketundukan yang sempurna kepada Allah baik secara pribadi, komunis maupun seluruh umat manusia.



Pendidikan Islam, dalam berbagai tingkatannya, mempunyai kedudukan yang penting dalam sistem pendidikan nasional sesuai dengan Undang-undang No. 2 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dengan undang-undang ini, posisi pendidikan nasional sesuai dengan Undang-undang ini, posisi pendidikan Islam sebagai sub-sistem pendidikan nasional menjadi semakin mantap.
Secara jelas tujuan pendidikan dalam Al-Quran pada dasarnya adalah membentuk kepribadian yang muttaqin, yang merefleksikan kepada tiga perilaku, yaitu hubungan antara manusia dengan Allah, hubungan baik manusia dengan manusia dan hubungan baik manusia dengan lingkungannya. Dari beberapa uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah mengabdi kepada Allah SWT. yang sesuai dengan tujuan hidup manusia itu sendiri.           
3.
Tugas dan Fungsi Pendidikan Agama Islam 


Pada hakikatnya, pendidikan Islam adalah suatu proses yang sifatnya berkelanjutan dan berkesinambungan. Berdasarkan hal ini maka tugas dan fungsi pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya dan berlangsung sepanjang kehidupan manusia tersebut. Konsepsi ini selaras dengan perkembangan jasmani dan rohani manusia yang senantiasa dinamis dan berkembang dari waktu ke waktu sampai akhir hayatnya. 


Menurut M. Arifin sebagaimana dikutip oleh Samsul Nizar, tugas 
pendidikan Islam secara umum adalah membimbing dan mengarahkan peserta didik dari tahab ke tahab kehidupannya sampai mencapai titik kemampuan 
optimal. Adapun fungsi pendidikan Islam adalah menyediakan fasilitas yang 
dapat memungkinkan tugas pendidikan berjalan dengan lancar
.


Lebih jauh lagi, menurut Samsul Nizar tugas pendidikan Islam dapat ditinjau dari tiga pendekatan, yaitu pendidikan Islam sebagai pengembangan potensi, pewarisan budaya, dan sebagai interaksi antara potensi dan budaya. Pendidikan Islam sebagai pengembangan potensi memposisikan dirinya dalam menemukan dan mengembangkan kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik sehingga dapat diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Islam sebagai pewarisan budaya adalah sebagai alat transmisi unsur-unsur pokok budaya dari suatu generasi ke generasi berikutnya sehingga identitas umat tetap terpelihara dari zaman ke zaman. Adapun pendidikan Islam sebagai proses interaksi antara potensi dan budaya adalah merupakan proses transaksi (memberi dan mengadopsi) antara manusia dan lingkungannya
.    


Dalam menjalankan funsinya pendidikan Islam tidak begitu saja dapat dilaksanakan dengan baik tanpa adanya situasi dan kondisi yang kondusif. Berdasarkan pertimbangan ini maka fungsi pendidikan Islam dapat ditinjau dari segi struktural dan segi institusional. Dimensi struktural, pendidikan Islam menuntut adanya struktur organisasi yang mengatur jalannya proses pendidikan. Sedangkan dimensi Institusional mengisyaratkan tuntutan bagi pendidikan Islam untuk dapat memenuhi kebutuhan dan mengikuti perkembangan jaman. Dengan demikian pendidikan Islam bersifal elastis, dinamis dan kondusi.  Adapun menurut Abdul Rahman Shaleh dalam bukunya “Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa”, fungsi pendidikan agama islam yaitu:

1. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, serta Akhlak Mulia.

2. Kegiatan pendidikan dan pengajaran.

3. Mencerdaskan kehidupan bangsa

4. Membangkitkan semangat studi keilmuan dan IPTEK.

Mata pelajaran pendidikan Agama berfungsi untuk memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan ajaran agama yang dianut oleh siswa yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam bermasyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional. Begitu juga dengan Pendidikan Agama Islam berfungsi memperkuat keimanan kepada Allah SWT. sesuai dengan ajaran agama Islam serta menghormati agama lain untuk mewujudkan persatuan Nasional. 

Kesimpulannya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berfungsi untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa dengan cara melakukan 
pembinaan keagamaan kepada siswa. 
B.  
Tinjauan Tentang Akhlak 

1.  Definisi Akhlak

a. Menurut Bahasa

Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaqa yang berarti mencipta, membuat, atau menjadikan. Akhlak adalah kata yang berbentuk mufrad, jamaknya adalah khuluqun, yang berarti perangai, tabiat, adat atau khalqun yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi, akhlak secara etimologi berarti perangai, adat, tabiat atau sistem perilaku yang dibuat oleh manusia.

b. Menurut Istilah

 

Menurut Ibnu Maskawaih yang di kutib Aminuddin akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan. Sedangkan menurut Imam Al-Ghazali akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan denagn mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.



Akhlak disebut tingkah laku yang melekat kepada seseorang karena telah dilakukan berulang-ulang atau terus-menerus. Akhlak atau sistem perilaku dapat diwujudkan melalui sekurang-kurangnya dua pendekatan sebagai berikut: 

1) Rangsangan 
Rangsangan adalah perilaku manusia yang terwujud karena adanya dorongan dari suatu keadaan. Keadaan dimaksud, terwujud karena adanya: (1) latihan; (2) tanya jawab; (3) mencontoh, dan sebagainya.
2) Kognitif 

Kognitif adalah penyampaian informasi yang disadari oleh dalil-dalil Al-Quran dan Al-Hadits, teori, konsep. Hal dimaksud dapat diwujudkan melalui (1) dakwah; (2) ceramah; (3) diskusi dan sebagainya. 
 

Pembahasan-pembahasan pengertian akhlak bercirikan sebagai berikut:
1) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya.

2) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran

3) Bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar.

4) Bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara.

5) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan ikhlas semata-mata karena Allah.

2. Pembagian Akhlak

Akhlak manusia terdiri atas akhlak yang baik (al-akhlaq al-mahmudah) dan akhlak tercela (al-akhlaq al-mazmumah), sehingga harus diperhatikan baik sejak mau tidur hingga bangun dari tidurnya, sejak bangun tidur sampai akan tidur kembali. Jadi akhlak seseorang dapat digolongkan menjadi dua kategori,yaitu:

1) Akhlak Mahmudah
Akhlak mahmudah yaitu perbuatan-perbuatan baik yang datang dari sifat-sifat batin yang ada dalam hati menurut syara’. Sifat-sifat itu biasanya disandang oleh para Rasul, anbiya, aulia dan orang-orang yang salih. Adapun syarat-syarat diterima tiap amal salih itu dilandasi dengan sifat-sifat terpuji juga antara lain sebagai berikut: 
a) Ash-Shidiq (jujur/benar).
b) Berani
c) Amanah (memelihara dan melaksanakan hak-hak Allah dan hak-hak manusia).
d) At-Tawadlu (rendah hati atau tahu diri).
e) Tawakkal (berserah diri sepenuhnya kepada Allah dalam menghadapi sesuatu pekerjaan atau keadaan).
f) Santun 
g) At- taubat (kembali kepada kesucian setelah melakukan dosa).
h)  At-Taqwa (melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan).
i) Mendahulukan kebutuhan/kepentingan orang lain, sekalipun dirinya membutuhkannya.
j) Berlaku sama tengah dalam semua urusan dan melaksanakannya sesuai dengan ketentuan syari’at.

k) Amar makruf dan nahi munkar (perbuatan yang dilakukan oleh manusia untuk menjalankan kebaikan dan meninggalkan kemaksiatan dan kemungkaran. Sebagai implementasi perintah Allah)
l) Syukur (berterima kasih terhadap nikmat yang telah dianugrahkan Allah kepda manusia dan seluruh makhluknya)
m)  Qana’ah (merasa cukup dan rela dengan pemberian yang dianugrahkan oleh Allah.
2) Akhlak Mazmumah

Akhlak mazmumah yaitu sifat-sifat tercela atau keji menurut syara’ dibenci Allah dan Rasulnya yaitu sifat-sifat ahli maksiat kepada Allah. Sifat-sifat itu sebagai sebab tidak diterimanya amalan-amalan manusia, antara lain:
1) Melihat kebagusan dan kebajikan diri sendiri dengan ajaib hingga dia memuji akan dirinya sendiri
2) Takabur (membesarkan diri atas yang lain dengan pangkat, harta, ilmu dan amal) 
3) Riya’ (beramal dengan tujuan ingin mendapatkan pangkat, harta, nama, pujian, sebagai lawan dari ikhlas)
4) Suka harta dunia baik halal maupun haram
5)  Egois
6) Kikir
7) Al-Hamr (peminum  khamar)

8) Khianat
9)  Aniaya
10)  Pengecut
11)  Dosa besar
12)  Pemarah
13)  Curang 

14) Menipu, memperdaya
15)  Adu domba
16)  Dengki
17)  Sombong
18)  Homosex
19)  Ingin mendengar kelebihannya
20)  Al-Riba (makan riba)

21)  Berolok-olok
22)  Mencuri
23)  Al-Syahwat (mengikuti hawa nafsu)

24)  Boros
25)  Membunuh
26) Berlebih-lebihan
27)  Berbuat kerusakan
28)  Dendam
29)  Merasa tidak perlu pada yang lain. 

 
Dengan demikian, perbuatan manusia, perangai atau akhlak dapat diklasifikasikan menjadi akhlak terpuji yakni yang menguntungkan dan akhlak tercela yang merugikan.
3. Sumber dan Dasar Akhlak

 
Sumber ajaran akhlak ialah al-Qur’an dan hadist. Tingkah laku Nabi Muhammad merupakan contoh suri tauladan bagi umat manusia semua. Ini
 ditegaskan oleh Allah dalam firmannya yang berbunyi:
(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( ((((((((  

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-Ahzab ayat 21)

 
Akhlak yang baik (terpuji) memiliki banyak keutamaan, di dunia maupun di akhirat, baik bagi individunya maupun bagi masyarakatnya. Diantara keutamaan-keutamaan tersebut adalah:
a. Bahwa akhlak yang terpuji merupakan realisasi perintah Allah SWT.

b. Merupakan bentuk ketaatan kepada Rasulullah SAW.

c. Akhlak yang terpuji bentuk keteladanan kepada Rasulullah SAW.
d. Akhlak terpuji adalah ibadah yang paling agung
e. Pengangkat derajat
f. Nafkah bagi hati
g. Mempermudah segala urusan
h. Akhlak yang terpuji akan memunculkan pembicaraan yang terpuji
i. Kecintaan kapda Allah SWT.
j. Selamat dari kejahatan mahluk

k. Dekat kepada majlis Nabi SAW pada hari kiamat.

 
Al-Ghazali menerangkan adanya empat pokok keutamaan akhlak yang baik yaitu sebagai berikut:
a. Mencari hikmah. Hikmah adalah keutamaan yang lebih baik.
b. Bersikap berani. Berani berarti sikap yang dapat mengendalikan kekuatan amarahnya dengan akal untuk maju.
c. Bersuci diri. Suci berarti mencapai fitrah, yaitu sifat yang dapat mengendalikan syahwatnya dengan akal dan agama.
d. Berlaku adil. Adil yaitu seseorang yang dapat membagi dan memberi haknya sesuai dengan fitrahnya, atau seseorang mampu menahan kemarahannya dan nafsu syahwatnya untuk mendapatkan hikmah dibalik peristiwa yang terjadi.

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terbentuknya Akhlak
 
Pada dasarnya iman manusia itu berubah-ubah tidak seperti malaikat, itu berarti bahwa pribadi manusia itu mudah dan dapat dipengaruhi oleh sesuatu. Karena itu harus ada usaha untuk mendidik kepribadian, membentuk pribadi yang berarti adalah yang berusaha untuk memperbaiki kehidupan anak yang nampak kurang baik, sehingga menjadi anak yang berakhlak baik.

 
Jika kita amati ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi akhlak 
siswa yaitu dua bagian: Pertama, faktor-faktor umum. Kedua, faktor-faktor khusus.
 
Faktor-faktor umum ialah lingkungan, baik keluarga maupun masyarakat, di antaranya adalah:
a. Orang tua
 
Kedua orang tua merupakan contoh bagi anak-anaknya. Oleh karena itu baik dan buruknya seorang anak tergantung kepada pendidikan kedua orang tua, anak diibaratkan seperti kertas yang masih bersih, kalau dihitamkan ia akan menjadi hitam, kalau diputihkan ia akan menjadi putih. 
b. Sekolah
Sekolah adalah faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi akhlak siswa setelah kedua orang tua karena sekolah merupakan tempat untuk mendidik dan membentuk akhlak para siswanya.

 
Jika kita membahas tentang kedudukan sekolah di masyarakat

maka sekolahan berperan sebagai berikut:
a. Guru merupakan wakil wali murid di dalam mendidik anaknya dari keterangan tersebut jelas bahwa sekolah tidak dapat menjalankan peranannya kalau tidak ada kerja sama antara pihak sekolah dan wali murid.
b. Sekolah merupakan wahana untuk membentuk fitrah akhlak/agama, fitrah intelek, dan disini pula siswa cita-citanya dikembangkan dan diarahkan seoptimal mungkin.

 
Adapun faktor yang berpengaruh dalam proses terbentuknya akhlak pada siswa adalah menurut Djadmika Rahmat ada dua macam yaitu:
a. Faktor dari luar dirinya
1) Lingkungan
2) Rumah tangga dan sekolah
3) Pergaulan taman dan sahabat
4)  Penguasa atau pemimpin

b. Faktor dari dalam dirinya
1) Kepercayaan
2) Keiginan
3) Hati nurani
4) Hawa nafsu.

 
Semua faktor-faktor tersebut menjadi satu sehingga dapat berperan dalam pembentukan akhlak yang mulia. Segala tingkah yang dilakukan oleh siswa baik dalam keadaan sadar maupun tidak sadar berarti itulah yang lebih kuat dan lebih banyak memberi warna pada mental anak. Jika lebih kuat berada pada ciri-ciri yang terdapat pada akhlak yang mulia maka anak mempunyai akhlak yang mulia dan sebaliknya. Dan pribadi (akhlak) siswa itu tumbuh atas dua kekuatan, yaitu kekuatan yang dibawa dari dalam yang sudah ada sejak lahir dan faktor lingkungan. Namun yang jelas faktor-faktor diatas itu ikut serta dalam membentuk pribadi seorang yang berada di lingkungan itu. Dengan demikian antara pribadi dan lingkungan saling berpengaruh.
 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pada siswa itu intinya ada dua macam yaitu faktor intern (dalam diri siswa sendiri) dan ekstern (pengaruh dari lingkungan: baik keluarga, sekolah dan masyarakat).
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